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ABSTRACT
This study aims to determine the profile of students' mathematical problem solving abilities on circle material in terms of
Adversity Quotient. This study uses a descriptive qualitative approach. The subjects of this study were class VIl students
of SMP Negeri 8 Ciamis as many as 6 students consisting of 2 students who had the climbers type, 2 students who had
the campers type and 2 students who had the quitters type which were taken based on the results of the Adversity
Quotient questionnaire. Data collection includes questionnaires, written tests and interviews. The data analysis carried
out is data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of this study indicate that the profile of the
mathematical problem solving ability of junior high school students based on Polya's steps in terms of the Adversity
Quetient is that Quitters students can carry out two steps of Polya's problem solving, namely understanding the problem
and developing a plan for solving it. Campers students can carry out three Polya problem solving steps, namely
understanding the problem, developing a plan for solving it and solving problems according to the plan. And Climbers
Students can carry out all four steps of Polya's problem solving well.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi
lingkaran ditinjau dari Adversity Quotient. Penelitian ini meggunakan deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VIIl SMP Negeri 8 Ciamis sebanyak 6 orang siswa yang terdiri dari 2 siswa yang
memiliki tipe climbers, 2 siswa yang memiliki tipe campers dan 2 siswa yang memiliki tipe quitters yang diambil
berdasarkan hasil angket Adversity Quotient. Pengambilan data meliputi angket adversity quotient, tes tulis kemampuan
pemecahan masalah dan wawancara. Analisis data yang dilakukan adalah Reduksi Data, Penyajian data, dan Penarikan
Kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa profil kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP
berdasarkan langkah-langkah Polya ditinjau dari Adversity Quetient adalah Siswa Quitfers dapat melaksanakan dua
langkah pemecahan masalah Polya yaitu memahami masalah dan menyusun rencana penyelesaiannya. Siswa Campers
dapat melaksanakan tiga langkah pemecahan masalah Polya yaitu memahami masalah, menyusun rencana
penyelesaiannya dan menyelesaiakan masalah sesuai perencanaanya. Dan Siswa Climbers dapat melaksanakan
seluruh empat langkah pemecahan masalah Polya dengan baik.

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Lingkaran, Adversity Quotient

Cara sitasi: Andriyanto., Amam, A., & Sunaryo, Y. (2022). Analisis kemampuan koneksi matematis siswa dalam
menyelesaikan masalah konstektual. J-KIP (Jurnal Keguruan dan limu Pendidikan), 3 (2), 420-427.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran yang dipelajari oleh semua jenjang siswa dari SD
sampai SMA bahkan di perguruan tinggi. Menurut Amam, A. (2017) Hampir semua negara maju
menempatkan kemampuan pemecahan masalah matematis sebagai tujuan utama dari
pembelajaran matematika di sekolah. Karena diprediksi siswa yang memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis dengan baik, maka akan mampu berkontribusi terhadap
perkembangan perekonomian bangsanya. National Council of Teachers of Mathematics (NCTM,
2000) melalui pembelajaran terdapat 5 kemampuan matematis yang perlu dimiliki oleh siswa yaitu:
komunikasi matematis (mathematical communication), penalaran matematis (mathematical
reasoning), pemecahan masalah matematis (mathematical problem solving), koneksi matematis
(mathematical connection) dan pembentukan sikap positif terhadap matematika (positive attitudes
toward mathematics).

Menurut Effendi (dalam Septiani, E. S., & Nurhayati, E. 2019) “Kemampuan pemecahan
masalah harus dimiliki siswa untuk melatih agar terbiasa menghadapi berbagai permasalahan, baik
masalah dalam matematika, masalah dalam bidang studi lain ataupun masalah dalam kehidupan
sehari-hari yang semakin kompleks”. Dalam hal ini kemampuan pemecahan masalah siswa perlu
dilatih agar siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya.

Tingkat SMP khususnya, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menunjukkan
hasil yang belum optimal. Kemampuan pemecahan masalah matematis dapat dilihat dari profil hasil
belajar siswa. Septiani, E. S., & Nurhayati, E. (2019) mengemukakan Pada pelaksanaan observasi
yang dilakukan di SMP Negeri 1 Jogoroto menunjukkan bahwa 60 % siswa masih mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika khususnya soal pemecahan masalah. Kesulitan
yang dialami siswa diantaranya yaitu kesulitan dalam memodelkan simbol matematika dan
mengartikan petunjuk dalam mengerjakan soal. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah dilihat
dari hasil tes yang merupakan salah satu indikasi bahwa siswa tersebut masih memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang rendah.

Cara siswa dalam menyelesaikan masalah tentunya berbeda tergantung bagaimana
kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki setiap siswa. Menurut Rahmawati, et al., (2019)
“Siswa dapat dikatakan sukses dalam menyelesaikan masalah matematika merupakan siswa yang
dapat memecahkan masalah dengan baik apabila didukung dengan kemampuan mengatasi
masalah yang baik pula. Selain itu, perlu diketahui bahwa setiap siswa memiliki kecerdasan yang
berbeda-beda dalam menghadapi masalah. Kecerdasan dalam menghadapi masalah tersebut
disebut dengan Adversity Quotient (AQ). Stolz (2000) membagi Adversity Quotient (AQ) menjadi tiga
tingkatan yaitu quitters (mereka yang berhenti), campers (mereka yang berkemah), dan climbers
(para pendaki). Siswa yang mempunyai AQ dengan kategori quitters kurang memiliki kemauan untuk
menyelesaikan masalah atau tantangan yang ada pada hidupnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Afri (2018) menyimpulkan bahwa Adversity Quotient memiliki
hubungan positif dan pengaruh yang baik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa SMP sehingga dapat dikatakan bahwa semakin tinggi Adversity Quotient maka semakin tinggi
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Maka dari itu, siswa harus mempunyai AQ yang
tinggi dalam memecahkan suatu permasalahan pada proses pembelajaran dikarenakan AQ
mempunyai pengaruh terhadap motivasi berprestasi siswa, hasil belajar, dan kemampuan dalam
memecahkan masalah.

Menurut Dahlan & Dadang (dalam Afri, 2018) pemecahan masalah membutuhkan sikap-
sikap mental yang harus diidentifikasikan, dikuasai, dan diinternalisasi oleh siswa untuk menjadi
pemecah soal yang berhasil. Keberhasilan siswa dalam memecahkan masalah dipengaruhi oleh
cara siswa merespon kesulitan yang dihadapi saat mencari solusi dari masalah tersebut.
Kemampuan individu dalam menghadapi kesulitan ini disebut adversity quotient (AQ). Materi
lingkaran dipilih peneliti karena pengaplikasian nya sangat erat dalam kehidupan sehari-hari.
Kebaruan penelitian ini dengan peneliti lain yang seerupa hanya menjelaskan satu tipe adversity
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quotient, penelitian ini akan menjelakan ketiga tipe adversity quotient dalam kemampuan
pemecahan masalah matemastis. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi lingkaran ditinjau dari Adversity
Quotient.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif. Menurut Moelog (2008), Penelitian deskriptif adalah penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati.
Alasan menggunakan penelitian jenis ini, karena dapat menghasilkan kajian atas suatu fenomena
yang lebih komprehensif yang bertolak pada data dengan memanfaatkan teori yang ada sebagai
bahan penjelas.

Dalam penelitian berbasis daring ini, peneliti bertindak sebagai fasilitator. Sedangkan yang
menjadi instrumen kunci dalam penelitian ini adalah peneliti. Instrumen yang digunakan yaitu angket
adversity quotient, tes tulis kemampuan pemecahan masalah dan diperkuat dengan pedoman
wawancara. Kemudian hasil dari intrumen tersebut disusun, diolah, dianalisis dan dideskripsikan
untuk memperoleh gambaran tentang profil kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau
dari Adversity Quotient.

Objek dalam pada penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Ciamis
Tahun Pelajaran 2020/2021 yang telah menerima materi Lingkaran. Sedangkan yang menjadi
subjek penelitiannya dipilih berdasarkan hasil angket Adversity Response Profile siswa sebanyak 6
subjek sesuai dengan tipe Adversity Quotient. Kemudian 6 subjek tersebut diberikan tes
kemampuan pemecahan masalah matematis.

Tabel 1. Gambaran Sampel Penelitian

Type Adversity Quotient Banyak Subjek
Quitters 2
Campers 2
Climbers 2

Prosedur penelitian yang dilakukan peneliti diantaranya, (1) tahap persiapan; (2) tahap
pelaksanaan; (3) tahap analisis data; dan (4)tahap penarikan kesimpulan. Pada tahap persiapan
penelitian, kegiatan yang dilakukan adalah membuat instrumen penelitian, diantaranya angket
Adversity Response Profile, instrumen tes yaitu soal kemampuan pemecahan masalah matematis
berupa soal uraian dan pedoman wawancara. Setelah menyusun instrumen tes kemampuan
pemecahan masalah matematis berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis
selanjutnya intrumen tes diujicobakan pada siswa yang pernah mendapat pembelajaran mengenai
materi tersebut. Setelah itu peneliti melakukan analisis hasil uji coba tersebut dengan menggunakan
uji validitas, reliabilitas, daya beda serta indeks kesukaran yang bertujuan untuk mengetahui
kelayakan instrumen tes yang akan digunakan untuk penelitian. Berdasarkan hasil uji coba dipilih
tiga butir soal yang telah memenuhi kriteria soal yang baik untuk dijadikan sebagai alat ukur
kemampuan matematis.

Tahap pelaksanaan penelitian, kegiatan yang dilakukan secara daring melalui google form,
whatapps grup dan tatap muka. Google form non tes berupa angket, tatap muka untuk pelaksanaan
tes berupa soal uraian dan wawancara, dan whatapps grup untuk komunikasi lebih lanjut.

Tahap analisis data pada penelitian ini adalah model analisis data Miles dan Huberman
(1992), diantaranya (1) Data Reduction (Reduksi Data); (2) Data Display (Penyajian Data), dan (3)
Conclusion Drawing/erification (Menarik Kesimpulan atau Verifikasi).

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Berdasarkan pendahuluan yang telah dipaparkan, penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui dan mendeskripsikan profil kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
ditinjau dari Adversity Quotient (AQ). Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2020/2021. Data penelitian diperoleh berdasarkan hasil angket adversity response profile (ARP),
hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan hasil wawancara yang telah
dilakukan pada subjek penelitian yaitu 6 siswa kelas VIII di SMP Negeri 8 Ciamis yang memiliki tiga
kategori yaitu quitters, campers dan climbers. Berdasarkan hasil angket adversity response profile
(ARP) yang dilakukan secara virtual menggunakan google form, peneliti memilih 2 siswa yang
memiliki kategori quitters, 2 siswa yang memiliki kategori campers, dan 2 siswa yang memiliki
kategori climbers. Pemilihan 6 subjek penelitian ini, dilakukan berdasarkan beberapa pertimbangan
yaitu hasil skor angket adversity response profile (ARP) dan pertimbangan Guru Mata Pelajaran
Matematika. Adapun subjek penelitian yang terpilih adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Daftar Subjek Penelitian

No | Nama Subjek Kategori Adversity Quotient Kode Subjek
1 | TY Quitters Quy

2 |G Quitters Quy

3 |N Campers Cay

4 |RN Campers Caz

5 |ER Climbers Cly

6 |FF Climbers Cl

Setelah pemilihan subjek, peneliti memberikan tes kemampuan pemecahan masalah
matematis kepada 6 subjek penelitian. Soal tersebut berupa tiga butir soal uraian (essay) yang
memuat langkah-langkah kemampuan pemecahan masalah matematis. Siswa diberi waktu 40 menit
untuk menyelesaikan soal secara luring. Peneliti terlebih dahulu menjelaskan kepada siswa sebelum
tes dimulai bahwa aktivitas tersebut dilakukan untuk mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan
pemecahan masalah matematis yang dimiliki siswa berdasarkan tipe-tipe adversity quotient
sehingga siswa diharapkan mengerjakan tes dengan kemampuan mereka sendiri tanpa bertanya
maupun mencontek pekerjaan teman. Peneliti meminta kepada siswa untuk menjawab pertanyaan
beserta langkah-langkahnya secara sistematis.

Setelah melaksanakan tes, peneliti kemudian melakukan wawancara. Wawancara ini
dilakukan untuk memperkuat hasil penelitian dan mengetahui kebenaran mengenai kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan adversity quotient. Pelaksanaan wawancara
dilaksanakan secara luring. Untuk memudahkan penyusunan hasil wawancara peneliti
menggunakan alat perekam. Berikut Deskripsi dan Analisis:

1. Subjek Quitters
a. Quq terhadap soal nomor 1, 2 dan 3

Berdasarkan jawaban tertulis dan petikan wawancara yang diungkapkan oleh
subjek Qus menunjukan bahwa subjek tidak dapat menjawab semua poin dengan tepat.
Pada poin a subjek Qu1 memahami masalah dengan menggunakan informasi yang diketahui
dan ditanyakan di soal. Pada poin b subjek Qus menyusun rencana penyelesaiannya
dengan menggunakan rumus luas. Tetapi, pada poin ¢ subjek Qus tidak dapat
menyelesaikan masalah sesuai perencanaanya dengan tepat. Pada poin d subjek Qu+ tidak
dapat memeriksa kembali hasil nya.

Simpulan hasil analisis jawaban subjek Qus dalam memecahkan masalah
berdasarkan jawaban tertulis dan petikan wawancara menunjukan bahwa subjek Qu1 dapat
melaksanakan 2 langkah pemecahan masalah Polya yaitu memahami masalah dan
menyusun rencana penyelesaiannya.

b. Qua terhadap soal nomor 1, 2 dan 3
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Berdasarkan jawaban tertulis dan petikan wawancara yang diungkapkan oleh
subjek Quz menunjukan bahwa subjek tidak dapat menjawab semua poin dengan tepat.
Pada poin a subjek Quz memahami masalah dengan menggunakan informasi yang diketahui
dan ditanyakan di soal. Pada poin b subjek Qu> menyusun rencana penyelesaiannya
dengan menggunakan rumus luas. Tetapi, pada poin ¢ subjek Quy tidak dapat
menyelesaiakan masalah sesuai perencanaanya dengan tepat. Dan pada poin d subjek Qu2
tidak dapat memeriksa kembali hasil nya.

Simpulan hasil analisis jawaban subjek Quz dalam memecahkan masalah
berdasarkan jawaban tertulis dan petikan wawancara menunjukan bahwa subjek Qua dapat
melaksanakan 2 langkah pemecahan masalah Polya yaitu memahami masalah dan
menyusun rencana penyelesaiannya.

2. Subjek Campers
a. Cajterhadap soal nomor 1,2 dan 3

Berdasarkan jawaban tertulis dan petikan wawancara yang diungkapkan oleh
subjek Cas menunjukan bahwa subjek tidak dapat menjawab semua poin dengan tepat.
Pada poin a subjek Cas memahami masalah dengan menggunakan informasi yang diketahui
dan ditanyakan di soal. Pada poin b subjek Cas menyusun rencana penyelesaiannya dengan
menggunakan rumus luas, sehingga pada poin ¢ subjek Ca1dapat menyelesaiakan masalah
sesuai perencanaanya dengan tepat memakai rumus keliling untuk mencari jari-jari lalu
memasukannya ke rumus lingkaran dan hasilnya 1.385 cm2. Pada poin d subjek Ca1 tidak
memeriksa kembali hasil nya karena tidak tahu.

Simpulan hasil analisis jawaban subjek Cas dalam memecahkan masalah
berdasarkan jawaban tertulis dan petikan wawancara menunjukan bahwa subjek Ca dapat
melaksanakan 3 langkah pemecahan masalah Polya yaitu memahami masalah, menyusun
rencana penyelesaiannya dan menyelesaiakan masalah sesuai perencanaanya.

b. Ca; terhadap soal nomor 1,2 dan 3

Berdasarkan jawaban tertulis dan petikan wawancara yang diungkapkan oleh
subjek Ca2 menunjukan bahwa subjek tidak dapat menjawab semua poin dengan tepat.
Pada poin a subjek Ca2 memahami masalah dengan menggunakan informasi yang diketahui
dan ditanyakan di soal. Pada poin b subjek Ca> menyusun rencana penyelesaiannya dengan
menggunakan rumus luas, sehingga pada poin ¢ subjek Caz dapat menyelesaiakan masalah
sesuai perencanaanya dengan tepat memakai rumus keliling untuk mencari jari-jari lalu
memasukannya ke rumus luas dan hasilnya. Pada poin d subjek Ca tidak memeriksa
kembali hasil nya karena bingung.

Simpulan hasil analisis jawaban subjek Ca, dalam memecahkan masalah
berdasarkan jawaban tertulis dan petikan wawancara menunjukan bahwa subjek Ca2 dapat
melaksanakan 3 langkah pemecahan masalah Polya yaitu memahami masalah, menyusun
rencana penyelesaiannya dan menyelesaiakan masalah sesuai perencanaanya.

3. Subjek Climbers
a. Cly terhadap soal nomor 1, 2 dan 3

Berdasarkan jawaban tertulis dan petikan wawancara yang diungkapkan oleh
subjek Cli menunjukan bahwa subjek dapat menjawab semua poin. Pada poin a subjek Cly
memahami masalah dengan menggunakan informasi yang diketahui dan ditanyakan di soal.
Pada poin b subjek Cly menyusun rencana penyelesaiannya dengan menggunakan rumus
panjang lintasan, sehingga pada poin ¢ subjek Cls dapat menyelesaiakan masalah sesuai
perencanaanya. Pada poin d subjek Cli memeriksa kembali hasil nya dengan
mensubtitusikan kedalam rumus panjang lintasan terlebih dahulu mencari diameter dengan
keliling yang diketahuinya.
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Simpulan hasil analisis jawaban subjek Cly dalam memecahkan masalah
berdasarkan jawaban tertulis dan petikan wawancara menunjukan bahwa subjek dapat
melaksanakan seluruh empat langkah pemecahan masalah Polya.

b. Cl. terhadap soal nomor 1, 2 dan 3

Berdasarkan jawaban tertulis dan petikan wawancara yang diungkapkan oleh
subjek Cl, menunjukan bahwa subjek dapat menjawab semua poin dengan tepat. Pada poin
a subjek Cl, memahami masalah dengan menggunakan informasi yang diketahui dan
ditanyakan di soal. Pada poin b subjek Cl, menyusun rencana penyelesaiannya dengan
menggunakan rumus luas, sehingga pada poin ¢ subjek Cl, dapat menyelesaiakan masalah
sesuai perencanaanya dengan tepat menghitung jari-jari dari informasi keliling yang
diketahui setelah didapat lalu menghitung luas nya. Pada poin d subjek Cl memeriksa
kembali hasil nya dengan mensubtitusikan kedalam rumus luas terlebih dahulu mencari
diameter dengan keliling yang diketahuinya.

Simpulan hasil analisis jawaban subjek Cl> dalam memecahkan masalah
berdasarkan jawaban tertulis dan petikan wawancara menunjukan bahwa subjek dapat
melaksanakan seluruh empat langkah pemecahan masalah Polya dengan baik.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan profil kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa SMP berdasarkan langkah-langkah Polya ditinjau dari

Adversity Quetient sebagai berikut:

1. Siswa quitters dapat melaksanakan dua langkah pemecahan masalah Polya yaitu memahami
masalah dan menyusun rencana penyelesaiannya.

2. Siswa campers dapat melaksanakan tiga langkah pemecahan masalah Polya yaitu memahami
masalah, menyusun rencana penyelesaiannya dan menyelesaiakan masalah sesuai
perencanaanya.

3. Siswa climbers dapat melaksanakan seluruh empat langkah pemecahan masalah Polya dengan
baik.

REKOMENDASI

Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai gambaran profil kemampuan
pemecahan masalah matematis yang dimiliki oleh siswa pada materi pelajaran lingkaran ditinjau dari
Adversity Quotient (AQ). Informasi tersebut dapat memberikan dampak positif dalam pembelajaran
matematika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis sehingga dapat
menjadi bahan kajian dan pengembangan penelitian lanjutan pada tempat maupun subjek lain
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